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STUD! SLOW RELEASE FERTILIZER (SRF): UJI BEBERAPA FORMULA SRF TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI PADI VARIETAS IR-64

Toni Stepenson’, Suwardi', Anwar Mustofa®, Achmad Jufri®, Edy Pratolo’, dan Digna atiningsih®

'Departemen limu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian
Institut Pertanian Bogor, JI. Meranti, Kampus IPB Darmaga,
TeliFax: 0251-629357
Email: suwardi bogor@yahoo.com
*Badan Pengkajian dan Penerapan Teknolog
*PT Pupuk Kalimantan Timur

ABSTRAK

Berbagai usaha uniuk meningkatkan efisiensi pupuk nitrogen telah dilakukan seperi memperlambat
pelepasannya dengan membuat pupuk SRF (slow release fertilizer), Salah satu bentuk SRFE yang telah
beredar di pasar adalsh urea dalam bentuk granul, Urea granul dibuat dengan campuran bahan kimia
sebagai perekal sehingga dikhawatirkan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap tanah. Usaha
memperoleh bahan campuran alami urea agar melepaskan nitrogen secara lambat terus dicari. Zeoiit
sebagai mineral yang memiliki kapasitas tukar kation (KTK} sangat tinggi mampu berperan sebagai bahan
SAF. Tujuan dari peneliian ini adalah mendapatkan perbandingan campuran 2ntara zeolit dan urea yang
paling efisien untuk memperoleh produksi padi yang paling tinggi. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap ({RAL) dengan perlakuan urea pril, urea granul dan pupuk SRF{SRF-1 hingga SRF-4)
dengan perbandingan urea dan zeolit yang berbeda-beda. Tanaman uji yang digunakan adalah padi
sawah varietas IR-64. Penelitian dilakukan di rumah kaca dengan menggunakan pol Hasil penelitan
menunjukkan bahwa pupuk SRF-2 dengan perbandingan ureazeolit=50:50 memberikan respon
pertumbuhan paling baik yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman dan jumlah anzkan. Hasil ini sejalan
dengan produksi gabah kering. Bari hasil tersebut zeclit yang dicampurkan ke dalam pupuk urea dapat
berfungsi sebagai bahan SRF untuk mengefisienkan penggunaan pupuk dan meningkatkan produksi
padi.

Katla kunci: zeolil, slow release fertilizer, efisiensi pupuk N

PENDAHULUAN

Urea merupakan pupuk nitrogen yang telah lama digunakan untuk meningkatkan produksi padi

sawah. Telah diketshui bahwa efisiensi pupuk nitrogen pada padi sawah di daerah tropika relatif rendah,
bervariasi antara 30% sampai 50%. Ini berarti lebih dari 50% pupuk yang diberikan ke sawah tidak dapat
diambil oleh tanaman padi (Prasad dan De Datta, 1979). Efisiensi pupuk urea yang rendah tersebut
disebabkan oleh kehilangan akibat denitrifikasi, pencucian, terbawa aliran permukaan dan penguapan
(volatilisasi) amonia (NH:) yang tingg: Pada daerah tropika termasuk Indonesia, nitrogen senng menjadi
faktor pembatas dalam peningkatan produksi. Karena itu penambahan pupuk N, sangat diperlukan untuk
meningkatkan produksi.

Salah satu alternatif uniuk meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk urea adalah dengan

mencampurkan mineral zeolit yang kemudian dibuat dalam beniuk tablet. Daya tukar kation dan daya
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af=ortsl mineral zeolit yang inggi diharapkan dapat memperbaiki penyerapan hara kabion padi sawah serta
dapat memngkatkan efisiensi penggunaan hara N. Zeolit sebagai mineral alam yang banyak terdapat di
Indonesia serta mempunyai sifal-sifat yang spesifik antara lain penyerap dan penukar kation yang tinggi,
merupakan bahan alternalif yang diharapkan mampu meningkatkan-efisiensi pupuk nitrogen.

Pemanfaalan zeolit dalam bidang pertanian merupakan salah satu allernatif yang baik karena
dapat dipakai sebagai bahan ameliorasi tanah untuk menjaga kondisi fanah agar tetap subur dengan
berperan sebagai pupuk penyedia lambat (slow refease fertilizer), menjaga kelembapan tanah, menetralkan
reaksi masam tarah, menjerap amonium dan dapat menyimpan beberapa kation seperti kalium, kalsium,
natrium dan fainnya {(Ming dan Mumpton, 1889),

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi penggunaan pupuk SRF campuran urea dengan
zeolit dibandingkan dengan pupuk urea yang lazim digunakan petani {urea pril dan granul) pada tanaman
padi sawah varietas |R<64.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 13
perlakuan, masing-masing perfakuan diulang sebanyak 3 kali dengan menggunakan tanaman uji padi sawah
varietas IR-64. Perlakuan tersebut 4apat dilihat pada Tabel 1,

Tabel 1. Perlakuan, dosis pupuk yang diberikan dan waktu aplikasinya

No. Dosis pupuk {kgfha) Waktu
Perlakuan By N SP- 35 ’ KCH Aplikasi
1 ; 1x g2 150 200 7 hst
2 ekt Y g i 150 200  7dan 25 hst
4 3 i 1% 92 150 200 T hst
4 2x 92 150 200 7 dan 25 hst
5 y 1% 92 150 200 T hst
6 Urea denam o 150 200 7 dan 25 hst
b Granul ditebar 1x 92 150 200 7T hst
B 2x g2 150 200 7 Jdan 25 hst
9 SRF 1 dibenam 1% a2 150 200 7 hst
10 ditebar Jx g2 150 200 7 hst
1" - SRF 2 dibenam 1x G4.4 150 200 7 hst
12 ditebar T 64.4 150 200 ¥ hst
13 Blanko - - 0 150 200 7hst

Pupuk SRF yang digunakan terdiri dari SRF 1 dan SRF 2 Sedangkan pupuk N yang digunakan
sebagai pembanding adalah pupuk yang lazim digunakan oleh petani (urea pril dan urea granul). Kompaosisi
masing-masing pupuk disajikan pada Tabel 2. Pengambilan tanah di lepang dengan cara mencangkul
sedalam 20 cm dari permukaan tanah kemudian dikeringudarakan dan ditumbuk halus kemudian
dimasukkan ke dalam ember plastik dengan berat tanah masing-masing adalah 15,32 kg. Sebagian contoh
tanah diambil unluk penetapan kadar air.

Tanah digenangi dengan air lalu dilumpurkan hingga struktur tznah menijadi lumpur. Ember yang
telah berisi lumpur digenangi air selinggi 5 cm. Benih dipersiapkan dengan cara merendamnya selama 24
jam, kemudian disebar pada lahan sawah sebagai media persemaian. Benih yang tefah berumur 14 han
yang digunakan untuk penelifian.
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Tabel 2. Komposisi beberapa jenis pupuk

Komposisi (%)
No. Jenis Pupuk Urea ool Kandungan N
1 UreaPnl 100 0 45
2  Urea Granul 100 0 45
3 SRF1 70 30 32
4 5SRF2 50 50 22
5 Blanko - - -

Penanaman padi dilakukan dengan menanam bibit secara transplanting (tanam pindzah) pada media
yang sudah siap ditahami dengan 3 bibil per pol. Kemudian bibit diiarangkan menjadi 2 bib# per pot sebelum
7 hst Pemupukan dilakukan sesuai periakuan yaitu pada 7 hsl Pemberian pupuk dasar SP-36 dan KCI
diberikan seluruhnya bersamaan dengan pemupukan urea yang pertama. Masing-masing perakuan
diberikan pupuk dasar SP-36 150 kg/ha (54 kg P20s) dan KCI 200 kg/ha (112 kg K:O/ha). Pada periakuan
dibenamkan, pupuk diletakkan (dibenamkan) sedalam 20 em. Untuk periakuan pupuk urea 2 x pemberian,
pemberiannya dilakukan pada tanaman berumur 7 hst sebanyak 50% dan pada saat tanaman berumur 25
hst sebanyak 50%.

Penggenangan air pada tanaman padi dipertahankan sefinggi 3-5 cm sampai fanaman lerfihat
bunting, dan air diperiahankan selinggi 10 cm. pada fase bunting. Bila mulai tampak keluar bunga, ar
dikeringkan 4-7 hari. Setelah bunga muncul, serentak dibenkan air Kembali setinggi 510 cm dan
dipertahankan sampai awal pemasakan biji, selanjutnya dipertahankan kering sampai saat padi panen.
Perawatan dan pemeliharaan tanaman dilakukan secara kontinyu sampai panen. Pengamatan dan tinggi
tanaman, jumiah anakan dan bagan warmna daun dilakukan seliap minggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan tanaman padi pada berbagai cara aplikasi dan wakiu pemberian pupuk tidak
menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Semua perlakuan menghasiikan tinggi tanaman dengan klasifikasi
sedang. Ini menunjukkan semua tanaman tumbuh secara normal Jumish anakan memiliki korelasi positif
dengan serapan hara N. Semakin banyak jumiah anakan berarti semakin banyak pula hara N yang diserap
oleh tanaman. Pupuk SRF memberikan hasil jumiah anakan yang lebih baik dari pupuk urea pril dan granul.

Hasil produksi padi memperlihatkan bahwa pada SRF-2 {kandungan N 22 %) dengan dosis hanya
70% memperlihatkan hasil yang sama baiknya dengan periakuan lzin pada dosis normal. Bahkan SRF-2
dibenam 1x menghasilkan bobot padifpot dan biomasa jerami padi pafing tinggi yaitu masing-masing 23.18
g/pot dan 25.54 g/pot.

Nitrogen merupakan unsur hara penentu produksi atau sebagai fakior pembatas utama produks:
(Sanchez, 1976). Arinya, walaupun kelarutan hara lzinnya banyak di dalam tanah, namun jika kelersediaan
N di dalam tanah tidak mencukupi maka serapan hara lainnya pun terganggu sehingga pertumbuhan dan
perkembangan lanaman terhambat Sebaliknya, iika N tersedia beriesih di dalam tanah juga dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman dan resiko kehilangan N dari dalam tanah menjadi tinggi. Maka dan itu,
ketersedizan N yang sesuai dan tépat pada sastnya sangat dibuiuhkan untuk menunjang pertumbuhan
tanaman yang baik.
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Tabel 3. Perturnbuhan padi pada fase vegetatif.

Tinggi Anzkan
it et Tanaman (cm) Maksimum
1 Urea Prill, dibenam 1 x 103.2 163
2 Urea Prill, dibenam 2 x 86.7 14.7
3 Urea Prill, ditebar 1 x 104.7 7
4 Urea Prill, ditebar 2 x- 102.7 18.7
5  Urea Granule, dibenam 1 x 100.8 17.0
=1 Urea Granule, dibenam 2 x 1038 200
7 Urea Granule, ditebar 1 x 104.3 163
8  Urea Granule, ditebar 2 x 105.5 19.7
8§ SRF 1, dibenam 1 x 103.8 20.3
10 SRF 1, ditebar 1 x 107.2 7.0
11 SRF 2, dibenam 1x 102.0 16.7
12 SRF 2, ditebar 1 x 103.5 17.3

13 Blanko 104.3 15.0
* Tabel 4. Produksi padi .
Bobot Panjang Bobaot Biomassa
ek padilpot (g)  melai (cm) 1000 bulir (g) Jerami padi (q)

Urea Prll, dibgnam T x 18.26 23.47 16.71 3042
Urea Prill, dibenam 2 x 23.58 23.20 18.56 1974
Urea Pnll, ditebar 1 x 2278 2367 18.46 34.83
Urea Prill, ditebar 2 x 2270 2413 21.36 3021
Urea Granule, T3 T

dibenam 1 x 22.87 11.61 2850
Urea Granule, 22.26

dibenam 2 x 2167 21.48 3157
Urea Granule, ditebhar 24.43

1x 2263 20.76 2542
Urea Granule, ditebar 2514

2x 23.80 2257 36.00
SRF 1, dibenam 1 x 21.00 22.32 18.58 29728
SRF 1, ditebar 1 x 2113 2427 222 31655
SRF 2, dibenam 1 x 22.25 2473 2168 20.50
SRF 2, ditebar 1 x 23.18 22 87 20.06 31.58
Blanko 14.57 24,40 18.92 2554

Pupuk urea memiliki sifat higroskopis (mudah menarik uap air). Ketika iz diberikan ke dalam tanah,
maka proses hidrolisis urea menjadi sangat cepat sekali. Segera setelah itu, urea terurai menjadi amonium.
Proses selanjutnya, jika tidak menguap karena evaporasi, amonium diubah menjadi nitrat dan bentuk yang
lebin tereduksi lagi (s=perti ; nitrit (NO,), cksida nitrit (NO), oksida nilrous (N;0) dan unsur nitrogen bebas
(Ngz). Bentuk — bentuk ini mudah menguap dan mudah hilang tercuci aliran permukaan,

Zeolit memiliki kemampuan untuk menjerap ion amonium. Semakin banyak zeclit yang diberikan,
semakin banyak amonium yang dapat dijerap. Ketika pupuk SRF (campuran urea dan zeolit) diberikan ke
dalam tanah, amoniurm yang terurai dan pupuk urea segera dijerap oleh zeolit sehingga dapat menghambat
proses denilrifikasi. Hal ini tentu dapat mengurangi kehilangan N dan dalam tanah. Amonium yang dijerap
zeolit tidak segera dilepaskan ke dalam tanzh selama kelarutan N di dalam tanah masih tinggi. Setelah
kelarutan N di dalam tanah menurun, baru amonium yang terjerap dalam zeolit dilepaskan ke dalam tanah,
Hal ini sangat baik untuk menjaga ketersediaan N secara kontinyu bagi tanaman sehingga pertumbuhan
tanaman tidak terganggu.
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KESIMPULAN
1. Pupuk SRF memberikan hasil petumbuhan dan produksi yang lebih baik dan pada pupuk urea pril,

2. Pupuk SRF-2 dengan kandungan N 22% memberkan hasil pertumbuhan dan produksi lebih baik dari
pada pupuk SRF-1 dengan kandungan N 32%

3. Pupuk SRF-2 {(kandungan N 22%) mampu menghemat penggunaan urea 30%.
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